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Dalam proses pengumpulan data-data skripsi dengan judul “Penerapan
Manajemen Perawatan Alat Bongkar Muat Guna Menunjang Kelancaran
Pembongkaran di MT. Ontari”, penulis mengambil metode pengumpulan
data dengan cara wawancara kepada Nahkoda, Chief Officer dan Bosun MT.
Ontari. Wawancarapenulis laksanakan pada saat melaksanakan praktek laut
pada bulan Desember 2012 sampai dengan bulan Desember 2013. Daftar

wawancara yang telah penulis lakukan adalah sebagai berikut:
Wawancara dengan Nakhoda (Responden 1)

Narasumber : Nahkoda (Capt. Mohamad Amin)
Responden : Penulis (Eli Dwi Asmoro)

1. Selamat malam Capt, mohon izin saya ingin mengajukan beberapa
pertanyaan mengenai-manajemen perawatan di atas kapal. Pertanyaan ini
sebagai persiapan saya untuk menyusun skripsi sebagai syarat kelulusan
di PIP Semarang. Apakah Captain berkenan untuk saya wawancarai ?

Jawab : Yasilahan det, saya akan berusaha membantu junior saya.

2. Siap terima kasih Capt, menurut Captain bagaimana kinerja kru kapal
baik deck ataupun mesin dalam pelaksanaan perawatan alat bongkat
muat?

Jawab : Pelaksanaan perawatan alat bongkar muat di MT. Ontari sudah
cukup bagus. Manajemen perawatan pun sudah tersusun dan
terencana dengan baik, namun pada praktiknya banyak faktor
yang membuat pelaksanaan manajemen perawatan tidak bisa
berjalan sesuai perencanaan.

3. Kemudian apa saja kendala-kendala yang dihadapi kru kapal dalam
pelaksanaan perawatan di MT. Ontari ?

Jawab : Dalam pandangan saya, ada 2 faktor yang menjadi kendala dalam
pelaksanaan perawatan di MT. Ontari, yaitu faktor internal dan
faktor eksternal.

4. Apakah Captain bisa menjelaskan mengenai faktor internal dan eksternal
tersebut ?



Jawab : Faktor internal adalah apa yang menghambat proses perawatan
dari kapal itu sendiri, misalnya tindakan perawatan yang
dilakukan pada saat terjadi kerusakan saja dan perawatan yang
dilaksanakan tidak sesuai dengan progam yang telah dibuat. Hal
tersebut berkaitan dengan faktor eksternal (dari luar kapal), yaitu
permintaan spare part yang rusak tidak ditanggapi serius oleh
perusahaaan, kemudian pihak manajemen dari perusahaan
(superitendent) tidak secara rutin memeriksa kapalnya dalam
internal audit, juga rute pelayaran yang pendek dan padatnya
jadwal operasional bongkar muat kapal yang mengakibatkan
pelaksanaan perawatan tidak berjalan maksimal.

5. Sebagai bagian dalam proses pengawasan manajemen perawatan di atas
kapal, apa yang seharusnya dilakukan oleh perusahaan sebagai upaya
dalam mencapai keadaan yang optimal ?

Jawab : Pelaksanaan audit oleh perusahaan (internal audit) kepada kapal
harus dilakukan minimal 1 kali setiap 4 bulan. Hal ini diperlukan
guna - mengetahui  sejauh  mana manajemen  perawatan
dilaksanakan di atas kapal. Seperti kita ketahui, bahwa selama ini
pihak manajemen kapal terkesan acuh akan hal tersebut. Hal itu
bisa dibuktikan dengan pelaksanaan internal audit yang tidak
berjalan secara rutin dan hanya dilakukan ketika kapal akan
menghadapi eksternal audit saja. Kemudian crew kapal juga
harus berperan serta dalam pelaksanaan manajemen perawatan
dalam menunjang kelancaran pengoperasian kapal. Perwira kapal
diharapkan ikut membantu dengan cara mengawasi proses kerja
yang dilaksanakan di atas kapal.
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Wawancara dengan Mualim | (Responden 2)

Narasumber

Responden

: Mualim 1 (Mursidi)

: Penulis (Eli Dwi Asmoro)

1. Selamat sore Chief, mohon izin saya ingin mengajukan beberapa
pertanyaan mengenai manajemen perawatan di atas kapal. Pertanyaan ini
sebagai persiapan saya untuk menyusun skripsi sebagai syarat kelulusan
di PIP Semarang. Apakah Chief berkenan untuk saya wawancarai ?

Jawab : Yatentu saja det. Silahkan dengan pertanyaannya

2. Baik terima kasih, menurut Chief, mengapa terjadi kegagalan bongkar
muatan di MT. Ontari ?

Jawab :

Yang dimaksud kegagalan pembongkaran adalah tidak
mengalirnya muatan dari cargo tank, menuju cargo pump untuk
dibongkar melalui manifold yang telah disambungkan dengan
hose menuju ke dermaga. Salah satu penyebabnya adalah
peralatan pembongkaran di MT. Ontari yang tidak dapat bekerja
dengan baik.

3. Apa yang menyebabkan hal tersebut terjadi di MT. Ontari ?

Jawab :

Hal tersebut terjadi karena banyak faktor. Pertama adalah
pengoperasian valve yang salah, valve tipe gate seperti terdapat
di MT. Ontari tidak cocok untuk dibuka atau ditutup setengah.
Padahal salah satu cara untuk membongkar habis adalah
menutup valvesecara bertahap agar pompa tidak kemasukan
angin. Cara ini dipilih akibat tidak berfungsinya stripping pump
di MT. Ontari. Kedua adalah rusaknya valve akibat usia yang
sudah tua dan juga karakteristik cargo yang dimuat. Valve tipe
gate biasanya akan meninggalkan kotoran dibagian bawah disc
nya, yang menyebabkan disc tidak dapat tertutup dengan
sempurna. Selanjutnya adalah kondisi cargo pump yang sudah
tua sehingga tidak mampu untuk berputar pada rpm maksimum
untuk memaksimalkan proses pembongkaran.

4. Bagaimana dengan kegagalan bongkar akibat kerusakan dresser coupling
Chief, mengapa hal tersebut bisa terjadi ?

Jawab:

Kerusakan dresser coupling ini disebabkan oleh usia yang sudah
tua dan sudah saatnya dilakukan penggantian. Jenis muatan
seperti premium juga mempengaruhi cepat atau lambatnya
kerusakan karet pada dresser coupling tersebut. Penggantian
dresser coupling ini seyogyanya dilakukan pada saat kapal
masuk dock, namun akibat mendesaknya kebutuhan akan



operasional kapal, maka penggantian dilakukan oleh crew kapal
sendiri.

5. Selain du hal sebelumnya Chief, apakah ada faktor alat lain yang
menyebabkan ketidak lancaran pembongkaran muatan ?
Jawab: Ya, kondisi pompa cargo yang sudah tua juga berpengaruh,

pompa yang sudah berusia tua tidak mampu untuk beroperasi
dengan baik. Contohnya kecepatan putaran pompa saat ini tidak
mampu untuk berputar sesuai dengan kemampuan asli dari
pompa tersebut. Perawatan pompa cargo sebenarnya menjadi
tanggung jawab dari engine department (masinis).Crew dek
hanya melakukan perawatan sebatas pada pembesihan strainer
pompa.Disamping itu, pengoperasian pompa cargo harus
dilaksanakan secara hati-hati.Sebagai contoh tidak memaksakan
pompa berputar pada putaran tinggi untuk menghindari
kerusakan-kerusakan — semakin =~ meluas pada komponen-
komponen pompa cargo.

6. Berdasarkan kejadian kegagalan pembongkaran yang pernah terjadi di MT.
Ontari, menurut Chief apakah yang menjadi penyebabnya ?

Jawab :

Penyebab utama adalah kondisi peralatan yang sudah menurun.
Hal tersebut terjadi akibat usia yang sudah tua dan juga
kurangnya perawatan pada peralatan tersebut. Seperti kita
ketahui bahwa pelaksanaan manajemen perawatan di atas kapal
kerap kali mengalami kendala/hambatan. Meskipun demikian,
sebagai langkah awal yaitu program perencaan perawatan telah
tersusun - dengan baik. Baik program yang disusun oleh
perusahaan maupun program yang saya susun selaku kepala
kerja crew deck.

Kemudian berkaitan dengan prosedur pengoperasian peralatan bongkar

muat, apakah ada kendala yang ditemui ?

Jawab :

Dalam pengoperasian peralatan bongkar muat, banyak dijumpai
tindakan-tindakan yang tidak sesuai dengan prosedur. Sebagai
contoh adalah pengoperasian valve yang salah dan tidak sesuai
dengan prosedur. Menurut analisa saya, hal ini terjadi akibat
pola kebisaan yang diwariskan oleh crew terdahulu.
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Wawancara dengan Bosun (Responden 3)
Narasumber : Bosun (Adi Ruslian)
Responden : Penulis (Eli Dwi Asmoro)

1. Mengapa terjadi kegagalan bongkar muatan di MT. Ontari ?

Jawab :  Menurut pengamatan saya, hal tersebut terkendala oleh berbagai
faktor. Umumnya dikarenakan oleh kondisi peralatan
pembongkaran muatan yang sudah menurun kemampuannya
akibat usia pemakaian yang terlalu tua dan juga kurangnya
perawatan

2. Apa yang menjadi kendala dalam pelaksanaan perawatan di MT. Ontari ?

Jawab :  Sebenarnya pelaksanaan perawatan di MT. Ontari sudah sesuai
dengan perencanaan yang dibuat oleh Chief Officer, namun
dalam prakteknya ditemui banyak kendala seperti tidak adanya
waktu dalam melaksanakan perawatan akibat padatnya jadwal
operasional kapal. Ditambah dengan perusahaan yang lamban
dalam pengiriman spare parts pengganti pada alat yang
mengalami kerusakan. Sebagai contoh lain adalah tidak
dikirimnya cat baru, sehingga perawatan deck kapal tidak bisa
berjalan dengan baik.
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Gambar 4.1 MT. Ontari saat sandar di dermaga



Gambar 4.4 dresser coupling pipa muatan di main deck MT. Ontari
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Gambar 4.9 planned maintenance service



PT. GEMILANG BINA LINTAS TIRTA

eklelin

DAILY WORK / MAINTENANCE REPORT (09.01.2011) G-01
Vessel's Name MT. ONTARI Month July” 2013
Department Deck Department Port Jakarta
Date Place Description
01.07.2013 | Arrived Cengkareng | Cipping brushing primering painting Maii deck stb side midle
Mooring operation, discharge activities
02.07.2013 | SPM Cengkareng Discharging avtur activities
03.07.2013 | Dep Cengkareng Discharging avtur activities,unmoporing operation, tank cleaning
04.07.2013 | Sunda str, hind ocean | Tank cleaning activities, Mooping all cot
05.07.2013 || Arrived Cilacap Anchoring operation.
Chipping, brushing, premiering Poop deck
06.07.2013 | Cilacap Anchored Chipping, brushing, premiering Poop deck
07.67.2013. | Cilacay | Generaly cleaning accomodation |
08.07.2013 | Cilacap anchorage | Double checked Cot condition/ double mopping before berthing
09.07.2013 | Cilacap anchorage | Mopping all COT, Renewing rubber packing for all COT decksel
Mooring operation berthing at jetty # 3 ptm cilacap
10.07.2013 | Cilacap Jetty #3 Loading avtur activities
11.07.2013 | Dep Cilacap Discharge activities, unmooring operation
12.07.2013 | Hindian Ocean Renewing Pilot ladder
Chipping,brushing premering paint poop dek stb side midle
13.07.2013 | Hindian Ocean Chipping brushing ,premering paint poop dek stb side midle
14.07.2013 | Java Sea Generally Cleaning accommodation include stairway
Arrived Surabaya
15.07.2013 | Gospier jetty SBY Mooring Operation, Discharge operation,
16.07.2013 | Shifting semampir | Unmooring & Mooring Operation Discharging activities
Departured SBY Unmooring operation / dept sby
17.07.2013 | Java Aea & bali sea | Tank cleaning activities, Renewing Mooring Rope 4 pcs Fwd & aft




Date Place Description {
18.07.2013 | Manggis anch Mopping COT : 1C,3C.5C activities, painiing iife boat deck
19.07.2013 | Manggis jetty Mooring operation, discharge avtur activities
20.07.2013 Continued chipping, brushing, premiering on wichlass fore
End to ended mooring on winchlass fore
23.07.2013 | Arrival Balongan Anchre station, mooring operation.
Loading activities ADO
24.07.2013 | SBM Balongan Loading activities ADO -
25.07.2013 | Departure Balongan | Mooring station.
26.04.2013 | Surabaya Discharging activities
27.04.2013 | Surabaya Stand by unmooring & mooring shifting to gospier
Discharging activities
28, Suraba%. ] !
29.04.2013 | Java Sea Tank cleaning activities;
30.04.2013 | Jakarta/ Cengkareng | Stand by Anchor at O/B Jakarta
Mooring activities cengkareng Discharge Avtur activities
MURSIDI Capt. R. YOHANES AGUNG . Y.H
CH. OFF MASTER
Gambar 4.10 planned maintenance service
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Gambar 4.11 Pekerjaan perawatan di deck



PT GEMILANG BINA LINTAS TIRTA
SHIP MANAGEMENT

CARGO OIL PUMP TEMP MONITORING AND TRIP SYSTEM REGULER TEST

SHIP NAME MT. ONTARI
DATE 13- Jan-15
LOCATION Belawan
TEMP MONITORING AND TRIF SYSTEM
REGULER TEST PIC
DESCRIPTION BULK HEAD UPPER LOWER CAZING RESULT OF TEST REMARKS
BEARING BEARING BEARING ClOff
TEMP TEMP TEMP TEMP
i Trip zet 65.0°C Trip et 65.0°C Tripset 650°C | Tripset65.0°C
NO1 COP ’ ’ R : Giood working & satistastory
Trip 65.1°C Trip 65.1°C Trip B5.1C Trip B5.1C
Trip setB5.0°C Trip setB5.0°C TripsetBB.0°C | Tripsst 650 °C
NO2 C.OP 1P £# 1P £# i LK Good working & zatisfactary
Trip 65.1°C Trip 65.1°C Trip B5.1C Trip B5.1°C
: Trip setE5.0°C Trip setE5.0°C Tripzet B50'C | Trip setB50°C | :
NOA C.OP Good working & satisfactary
Trip 681°C Trip 651°C Trip BG.1"C Trip BG.1C
Trip setB5.0°C Trip setB5.0°C Tripset B80T | TripsstB50°C
BALLASTPUMP | ™ 1 =& L i Good warking & satisfactory
Trip 65.1°C Trip 65.1°C Trip B5.1°C Trip B5.1C

Mate: Reguler test for ballast & carga oil pump temp monitaring and trip system every manth,

Approved by Mazter

Capt. Mulyana

Gambar 4.14 performance test & functional test



